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ABSTRAK

Sri Ayu Ramadhani. 2022. “Transformasi Motif Burung Merak pada Produk
Bordir Kebaya Kabupaten Lima Puluh Kota (Studi Kasus di Pila Kebaya
Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota)”. Skripsi. Pariwisata dan
Perhotelan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan transformasi motif burung
merak dan kombinasi warna benang pada motif burung merak pada produk bordir di
usaha bordir Pila Kebaya Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan data utama yang
diperlukan berupa data primer dan sekunder. Data yang dikumpulkan melalui teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan melalui reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk mendapatkan keabsahan data
diperoleh melalui triangulasi.

Hasil penelitian ini yang ditemukan 1) Transformasi motif burung merak pada
produk bordir di Pila Kebaya merupakan stilasi dari berbagai macam gaya atau model
burung merak yaitu terdapat 7 model stilasi dari burung merak. Yang mana
dikembangkan pada bagian kepala, sayap dan bagian ekor. Selain itu juga
dikembangkan dari berbagai gaya atau posisi burung merak yaitu burung merak saat
mengembangkan ekornya, burung merak saat tidak mengembangkan ekornya, burung
merak saat hinggap di pohon, burung merak saat setengah mengembangkan ekornya
akan tetapi ekor tidak diangkat dan posisi lainnya yang menarik untuk dijadikan
motif. 2) Pemilihan kombinasi warna yang digunakan pada produk bordir Pila
Kebaya pada umumnya menggunakan kombinasi warna-warna terang atau kontras.
Kombinasi tersebut yaitu kombinasi warna analogus, kombinasi warna komplementer
dan kombinasi warna monokromatis.

Kata Kunci: Bordir, Motif, Transformasi, Warna, Kabupaten Lima Puluh Kota
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki
perkembangan industri kreatif yang baik di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya industri kreatif yang muncul di Sumatera Barat. Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat memprioritaskan pengembangan 9 subsektor dari 16 subsektor
industri kreatif yang digarap Badan Ekonomi Kreatif, untuk meningkatkan
pertumbuhan UKM kreatif di Sumatera Barat. Menurut Sekretaris Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Sumbar, Karnalis Kamaruddin menyebutkan 9
subsektor tersebut adalah fashion, kuliner, kerajinan tangan, musik, seni

pertunjukan, fotografi, desain, animasi, dan film.

Berdasarkan data Diskoperindag Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun
2017 tercatat 8.506 unit usaha yang tersebar di wilayah Kabupaten Lima Puluh
Kota dan menyerap tenaga kerja sebesar 24.314 orang. salah satu industri yang
berkembang di Kabupaten Lima Puluh Kota adalah industri kerajinan dengan
jumlah unit usahanya sebesar 949 unit dengan jumlah tenaga kerja yang diserap
sebesar 3.535 tenaga kerja (Inggrid, 2019:3). Industri kerajinan merupakan
industri yang melakukan kegiatan kreatif dan dengan berkaitan dengan kreasi,
produksi dan distribusi produk yang dibuat dari desain awal sampai dengan

proses penyelesaian produk. Industri kerajinan diantaranya bordir/sulaman,



songket, kain rajut, tenunan, pakaian adat dan aksesoris lainnya. Dengan
beragamnya jenis industri tersebut, peneliti ingin memfokuskan pada industri

kerajinan bordir.

Bordir merupakan salah satu seni seni kriya yang telah lama dikenal dan
digemari masyarakat, mulai dari masyarakat kalangan atas hingga masyarakat
kalangan menengah ke bawah. Sumatera Barat termasuk provinsi yang cukup

berpotensi dalam pengembangan kerajinan bordir.

Berdasarkan data dari Dinas Perdagangan, Koperasi UKM Kabupaten
Lima Puluh Kota tahun 2013 bahwa industri bordir di Kecamatan Harau ada
sebanyak 9 usaha. Berikut ini data usaha bordir di Kecamatan Harau Kabupaten

Lima Puluh Kota:

Tabel 1. Data Usaha Bordir di Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota

No NAMA USAHA ALAMAT
1. | Bordir Eli Lubuak Batingkok
2. | Bordir Lin Lubuak Batimgkok
3. | Bordir Linda Erlinda Lubuak Batingkok
4. | Bordir Jusnida Lubuak Batingkok

5. | Bordir Rinci Nurmalasari Lubuak Batingkok

6. | Bordir Anis Lubuak Batingkok

7. | Bordir Pila Kebaya Lubuak Batingkok

8. | Putri Bungsu Sarilamak




9. | Mareza Koto Tuo

Produk bordir yang berkualitas dapat dilihat dari segi motif, kombinasi
warna dan teknik pembuatan bordir. Menurut Rosma (1997:115) “Motif bordir
ialah corak atau pola yang terdapat pada bidang kain yang telah digambar, dalam
hal ini gambar yang dibuat untuk bordir”. Motif bordir yang dituangkan harus
memiliki keunggulan dan ciri khas agar hasil produk jadi berkualitas dan

memiliki nilai jual yang tinggi.

Motif bordir di Kabupaten Lima Puluh Kota sebagian besar naturalis
berupa flora yaitu bunga, daun, putik, batang dan rumpu-rumputan serta fauna
seperti burung, kupu-kupu dan lain sebagainya. Menurut Wachid (1997:115)
motif bordir ialah corak atau pola yang terdapat pada bidang kain yang telah

diberi gambar.

Kombinasi warna juga menjadi salah satu faktor yang dapat menjadikan
suatu produk bordir bisa dikatakan berkualitas dan bernilai jual tinggi.
Kombinasi warna adalah perpaduan lebih dari satu warna yang dituangkan
dalam suatu karya dengan tujuan mendapat hasil yang lebih baik dan sesuai
dengan perkembangan zaman. Menurut Sadjiman (2005:27) “Warna merupakan
salah satu unsur seni rupa yang besar pengaruhnya dalam tata rupa, di samping
unsur bentuk. Namun warna tidak dapat berdiri sendiri dalam membentuk

keindahan, karena masih banyak unsur yang lain yang mempengaruhinya. Warna



berfungsi untuk menyempurnakan bentuk dan memberikan karakter terhadap

karya seni/desian”.

Salah satu usaha bordir di Kabupaten Lima Puluh Kota yang memiliki
khas pada motif bordirmya yaitu usaha bordir Pila Kebaya. Berdasarkan hasil
observasi awal pada tanggal 23 Agustus 2021 dengan Vivia Nilwati selaku
pimpinan sekaligus pendiri usaha bordir Pila Kebaya. Lokasi usaha bordir Pila
Kebaya berada di Kenagarian Lubuak Batingkok, Kecamatan Harau, Kabupaten
Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Jumlah karyawan usaha Pila Kebaya saat ini

ada 30 orang.

Usaha bordir Pila Kebaya identik dengan motif burung merak dimana
motif ini sudah menjadi ciri khas dan suatu keunggulan dari produk bordir usaha
Pila Kebaya ini. Motif burung merak yang selalu dipakai telah mendapat
pengakuan atau hak cipta dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia pada
tanggal 20 Februari 2019 di Lubuak Batingkok. Hak cipta yang diperoleh adalah
di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra, jenis ciptaan yaitu seni motif dengan

nama motifnya “Buruang Morak Tamanuang”.



Gambar 1. Motif Bordir Pila Kebaya Kabupaten Lima Puluh Kota

Sumber: Dokumentasi peneliti

Jenis teknik bordir yang banyak digunakan di usaha bordir Pila Kebaya
adalah bordir kerancang, bordir suji cair dan bordir uter dengan gradasi warna
yang tua hingga ke warna yang muda maupun yang kontras. Pemilihan warna
disesuaikan dengan tempat produk akan dipasarkan. Warna yang digunakan
dominannya adalah warna-warna yang cerah, karena produk bordir di Pila

Kebaya banyak dipasarkan di negara Malaysia.



Gambar 2. Kombinasi Warna Bordir Pila Kebaya Kabupaten Lima Puluh Kota

Sumber: Dokumentasi peneliti

Pada tanggal 14 Juni 2022 berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
bidang UKM yang mengatakan bahwa belum terdokumentasi dengan baik ciri
khas dan keunggulan motif bordir di Kabupaten Lima Puluh Kota. Sedangkan
usaha bordir di Kabupaten Lima Puluh Kota sudah berkembang dengan pesat
baik dibidang motif dan kombinasi warna. Pada usaha bordir Pila Kebaya
dilakukan proses transformasi pada bentuk motifnya yang distilasi dari berbagai

bentuk burung merak.

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang ciri khas bordir di usaha bordir Pila Kebaya yang meliputi
transformasi motif dan kombinasi warna yang digunakan dengan judul
“Transformasi Motif Burung Merak pada Produk Bordir Kebaya
Kabupaten Lima Puluh Kota (Studi Kasus di Pila Kebaya Kecamatan Harau
Kabupaten Lima Puluh Kota)”.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini difokuskan
pada : tranformasi motif dan kombinasi warna bordir yang digunakan di usaha

bordir Pila Kebaya di Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota.

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan apa yang telah diuraikan pada latar belakang masalah,

maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana transformasi motif burung merak di Pila Kebaya di Kecamatan
Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota?
2. Bagaimana kombinasi warna yang digunakan di Pila Kebaya di Kecamatan

Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota?

D. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan transformasi motif burung merak di Pila Kebaya di
Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota
2. Untuk mendeskripsikan kombinasi warna yang digunakan di Pila Kebaya di

Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota



Manfaat Penelitian

Hasil penelitian di Pila Kebaya diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat sebagai
bahan kajian dan ilmu pengetahuan dalam bidang Seni Bordir khususnya
mengenai transformasi motif burung merak dan kombinasi warna yang
digunakan di Pila Kebaya di Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa dan Dosen
Memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti untuk
mengembangkan pengetahuannya di bidang seni bordir. Selain itu manfaat
dari penelitian ini juga dapat dirasakan oleh para mahasiswa terutama bagi
mahasiswa Tata Busana UNP dan dosen sebagai sumber belajar untuk
menambah ilmu pengetahuan di bidang seni bordir.
b. Bagi Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota
Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi Pemerintah Kabupaten
Lima Puluh Kota  untuk lebih menunjukkan eksistensinya pada
masyarakat luar terkait warisan budaya sebagai investasi budaya daerah
dalam melestarikan kesenian bordir.
c. Bagi Perguruan Tinggi dan Sekolah Kejuruan
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi

pengetahuan bagi program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga UNP



dan Sekolah Kejuruan (SMK) berupa informasi dibidang bordir. Sebagai
bahan referensi untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang
bordir di Kabupaten Lima Puluh Kota.

. Bagi masyarakat

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber

belajar untuk menambah ilmu pengetahuan dibidang bordir.



